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Penelitian terhadap sampel tengkorak Gilimanuk menunjukkan bahwa karakteristik
epigenetis ukuran (kedalaman) foramen palatinum, derajat ekspresi torus palatinus,
derajat ekspresi torus maxillae, kekuatan projeksi tuberculum marginale dan ukuran
(kedalaman) foramen zygomaticofasiale dapat membantu penentuan seks
individunya, déngan tanpa mengabaikan faktor ras, perubahan umur dan

lingkungannya.
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